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RINGKASAN 
Improving Learning Berbasis Pengalaman Diri Sebagai Model Pembelajaran 
Dalam Membentuk Jiwa Kewirausahaan Anak Putus Sekola·h 
Di Kabupaten Blitar 
I.PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kewirausahaan merupakan kegjatan yang terns ditumbuh kemba:n·gkan di 
Indonesia. Saat ini mulai bennunculan para wirausahawan dari berbagai kalangan, 
seperti dari kalangan ibu-ibu rumah tangga, mahasiswa, karyawan, dan lain sebagainya. 
Pertumbuhan wirausaha di Indonesia lebih berpusat di daerah perkotaan. Daerah 
perkotaan yang radat menjadikan peluang bisnis yang besar bagj peluang usaha. Hal ini 
mehyebabk~ri teija:di·nya ketimpangan ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan. 
Pada awalnya kewirausahaan sering dijmnpai dalarn dunia bisnis, nrumm akhir-akhir 
ini berkembang dari berbagai aspek kehidupan. Pelaku kewirausahaan tidak hanya 
dimiliki olch para wiras\vasta atau usahawan kaya, namun kepada setiap orang yang 
mempun) ai kemauan keras dan me niiki optimis serta kreatititas misalnya, petani , 
karyawan, guru, mahas-iswa, anak jalanan, dan la.in sebagainya. 
Pendidikan kewirausahaan dapat menjadi media proses pembentukan agen 
perubahan yang luar biasa di segala sektor. Tidak semua orang harus menjadi 
wirau5ahawan untuk merasakan keuntu gan pendidikan kewirausahaan, tetapi semua 
orang perlu menjadi lebih berjiwa wirausaha. Pendidikan kewirat.:sahaan adalah 
pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsi.p dan metodologi ke arah inter:1alisasi ni lai-
nilai kewi rausahaan pada peserta didiknya melalui kurikulum y<>.ng terintegrasi . 
Hansemark ( I 998) menegaskan bahvva tujuan utama pendidikan kewiraJsahaan adalah 
untuk membangun kemampuan, pengetahuan, dan pembetukan karakter yang penting 
bagi aktivi tas kewirausahaan. Dengan demikian pendidikan kewirausahaaan seharusnya 
mampu membentuk wirausaha dengan meningkatkan pengetahuan tentang bisnis dan 
membentuk r.tribut psiko!ogi seperti kepercayaan diri , penghargaan terhadap diri sendi ri 
dan efikasi diri . 
Anak putus sekolah cenderung pasif dalam berpikir, karena mereka berpikir bahwa 
dengan usaha maupun tidak hidup mereka akan sama saja. Hal illilah yang 
menyebabkan anak putus sekolah sulit berkembang. Pola pikir inilah yang harus 
dirubah untuk memberikan kesempatan ·ke·pada ana:k putus sekolah menjaiankan 
kehidupan yang sama dengan kita. Dalam hal ini penulis inJin melakukan penelitian 
tentang pengembangan model pembelajaran Improving Learning berbasis 
pengembangan diri untuk membentukjiwa kewirausahaan bagi anak putus sekolah. 
il. ltom u·san M·asalah 
Rumusan mJsalah dari penelitian ini adalah : 
I) Bagaimanakan karakteristik anak putus sekolah terkait dengan dimens'i pontensi 
maupur. kcndala sosial yang dihadapi 
2) Bagaimanakan bentuk modul belajar mandiri model Inproring Learning 
berbasis pengalaman diri bagt anak putus sekolah yang dapat membamu 
meningkatkan jiwa kewirausahaan. 
3) Faktor-faktor apakah yang dapat mendorong dan mengharnbat prose 
pembentukanjika kewirauahaan anak putus sekolah . 
PRAKATA 
Kami ber.~yukur dengan segala ka.runia dari Allah,SWT sehingga selama pro .:: 
penelitian hingga laporan ini dibuat dapat diselesaikan dengan relatif Ian car. Penelitian 
skema Unggulan Perguruan Tinggi ini dibiayai oleh Direktorat Riset dan Pen6abdian 
Masyarnkat (DRYM), Kernenterian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi tentu sa_·.:. 
kami juga san gat berterirnakasih karena teJah dipercaya melakukan penelian ini. 
Sebagairnana rnotivasi semula, bahwa basil penelitian ini kami harapkan dapat 
be.kontribusi teri1adap efektifitas pendidikan kewirausahaan bagi anak-anak putus sek .,. 
Banyak hal yang dapat kami pelajari selarna proses penelitian baik yang terkait deng 
penambahan pengetahuan tentang topik penelitian itu sendiri rnaupun hal~hallain yan~ 
menyertainya , oleh karena itu kami menyampaikan terimakasih kepada ~emua pihak _ 
telah rnernberikan dukungan sampai rarnpungnya penelitian ini. 
Ucapan terimakasih itu terutama kami sampaikan kepada: 
I . Rektor U:1iversitas Negeri Malang 
2. Dekan Fakultas Ekonorni Universitas Negeri Malang 
3. Ketua LP2M Universitas Negeri Malang 
4. Para Reviwer 
5. Ternan-ternan LSM yang terkait 
6. Ternan sejawat yang membantu dalam penggalian. data di lapangan 
Kan1i berharap hesil penelitian ini memberikan manfaat bagi ilmu pengetahuan te. _· 
bagi pengembangan kualitas pembelajara'l di sekolah, semoga Allah SWT senantias 
mernbimbing kita. Amin. 
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A. Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Kewirausahaan merupakan kegiatan yang terus ditumbuh kembangkan di Indonesia. 
Saat ini mulai bennunculan para wirausahawan dari berbagai kalangan, seperti dari 
kalangan ib -ibu n1mah tahgga, mahasiswa, karyawan, dan lain sebagainya. 
Pertumbuhan \ · rausaha di Indonesia lebih berpusat di daerah perkotaa 1. Daerah 
perkotaan yang padat menjadikan peluang bisnis yang besar bagi peluang usaha. Hal ini 
menyebabkan terjadinya ketimpangan ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan. 
Pacta rwaln a -ewirausahaan sering dijumpai dalam dunia bisnis, namun akhir-akhir 
ini berkembal'lg dari berbagai aspek kehidupan. Pelaku kewirausahaan tidak hanya 
dimiliki oleh a a wiraswasta atau usahawan kaya, namun kepada setiap orang yang 
mempunya1 ' 1auan keras dan memiiki optimis serta kreatifitas misalnya, petani, 
karyawan, gur mahasiswa, anak jalanan, dan lain sebagainya. 
Paradigrna lama yang menyatakan bahwa kewirausahaan adalah bakat bawaan, 
ke paradigma b u bahwa kewirausahaan adalah suatu ilmu yang dapat dipelajari . Peter 
Druker dalam uratko (2003 : 11-12) menyatakan bahwa "The entrepreneurial 
mystique! Ir ·. not magic, it 's not mysterious, and is has nothing to do with the genes. 
It 's a disctpltw. And, like any discipline. it can be learned." 
Pendidi an kewirausahaan dapat menjadi media proses pembentukan agen 
perubahan ang luar biasa di segala sektor. Tidak semua orang hams menjadi 
wirausahawan untuk merasakan keunttngan pendidikan kewirausahaan, tetapi semua 
orang perlu menjadi lebih beij iwa wirausaha. Pendidikan kewuausahaan adalah 




memiliki arti r enting karena merupakan bagian dari kekayaan 
rimplikasi terhadap munculnya dorongan dalam berkehidupan 
produktif masyarakat, wirltusaha juga seringkali dapat dipersamakan 
pengertianny wiraswasta yakni mereka yang dengan keberanian dan 
kreativitasny tanpa bergantung pada orang lain mereka melak,~kan aktiv itas 
mandiri un "' apatkan manfaat dari segala sumberdaya yang dimilik i dan 
di usahakann_: . rno, A.,20 11 ) 
Sejala ~ n pemahaman itu Zimmerer dan Scaborough (2012) memberikan 
pengertian ba \ 1 ausahawan adalah seseorang yang menciptakan sebuah bisnis baru 
dengan men.o I ri siko dan ketidak pastian demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan e ...., n cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumberdaya 
ymg diperlu -~ \ ' mendirikannya, Wirausaha bukan hanya sedekar usaha sendiri 
tetapi juga 1 i dei1gan sifat keberanian, keuletan dan ketangguhan dalam upaya 
menge'ola bi g diusahaknnya itu. 
Terdapat 5 ci · ' i u·ahawan yang berhasil yaitu : 
1. Drive yan_ · (motivasi untuk maju) yaitu orang yang memiliki si fat bertanggung 
jawab, gia . i i iatif, tekun dan ambisi untuk maju 
2. Mental A !1ty kemampuan mental) meliputi : IQ, berpikir kreati f dan berpikir 
analitik 
3. Human R I lion Ability (kemampuan menjalin hubungan antar manusia) meliputi : 




TUJUAN DAN MANF AA T 
:' ondisi anak putus sekolah terlebih jika mereka tehh melampaui 2 tahun tidak berada pada 
Jangku sekolah (baik formal maupun non formal) sedikit banyak telah mempengaruhi pola 
Jerpikir mereka dalam menghadapi problematika kehidupan. Pemberian pendidikan kembali 
dalam bentuk pelatihan-pelatihan dirasa sangat diperlukan guna membekali mereka untuk 
dapat memiliki kecapkan hidup dan pekerjaan yang layak. Namun disisi lain bentuk atau 
model pelatihan sepcrti apa yang efektif tentu diperlukan kajian yang mendalam . Penelitian 
mi dirancang untuk wasa 2 (dua) tahun, harapan yang muncul dari penelitian selama periode 
ttu adalah tersusunya sebuah model pendidikan kewirausahan yang efektif bagi anak putus 
·ekolah dan marnpu menjadi rujukan bagi semua pihak yang menyelenggarakan aktifi tas 
: ang serupa. Dengan demikian tujuan khusus dari penelitian in i adalah, 
. Terpetakanya potensi dan kendala dalam pengembangan anak putus sekolah berdasarkan 
dimensi sikap ataujiwa wirausahanya 
- · Tersusunya modul model Improving learning berbasis pengamalam diri yang sesua1 
dengan kondisi riil anak putus sekolah 
Membekali anak putus sekolah dalam be11tuk pengembangan jiwa serta pengetahuan dan 
keterampilan kewirausahaan 
B. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut 
1. Memberikc:n kontribusi terhadapa pemerintah daerah terkait dengJn mengatasi 
dampak sosial dari anak-anak plltus sekolah di wilayah yang-bersangkutan 
2. Membantu menumbuh kembangkan minat wirausaha anak putus sekolah sehingga 
mereka menjadi warga negara yang produktif. 
18 
BAB V 
HASIL YANG DICAJ>Al 
8erdasarkan hasil temuan di lapangan terkait dengan diskripsi responden di~1eroleh 
informasi sehagai mna tahel 5.1 sampai tabel 5.7. 
A. Karakteristik Sasaran 
Tabel 5.1 karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. 
No Ti ngkat Pendidikan Jumlah f (%) 
I Tidk Tamat SD 5 4 
; 2 Tamat SD 10 8 
! .... Tidak Tatr.at SMP 42 34 .) 
I 4 1 Tamat SMP _ . 
I 
54 ~ I 5 I Tidak Tamat SMA 13 : I JUMLAH 124 100% 
Ga mh-ar 5.1. J>cndalarnan dcrl giHl ·pa ra i11forman/respondcn 
Berdasarkan tabel 5. 1 tlikctahu i bahwa terbcsar dari anak putus ekolah yang men_1a 
responden adalah telah lulus dari SMP dan tidak melanjutkan ke jenjang lebih tinggi . 
c.mun masih ban:. ak juga yang tidak lulus SMP (putus sekolah pada kelas 8 dan 9) ha tl 
wawancara mendalam menj unjukkan b~hwa penyebab mereka putus karena lcbih t rtari~ · 
23 
BAB VI 
RENCANA TARAP BERIKUTNYA 
Sesuai dengan rancangan penelitian maka setelah penelitian tahap pertama ini tahapan 
erikutnya (tahun ke 2) yang merupakan tahapan akhir penelitian maka peneliti akan 
:~elanjutkan penyempurnaan dan penyebar luasan modul kepada anak-anak putus sekolah di 
abupaten Blitar. Secara terperinci target penelitian tahun ke 2 meliputi ha!-!tal berikut: 
1. Tersebar luasnya modul belajar mandiri kewirausaan berbasis Improv learning untuk 
anak-anak putus sekolah yang tersebar di kabupaten Blitar. 
2. Menyebar luaskan modul kepada pihak-pihak yang melakukan pembinaan terhadap 
anak putus sekolah termasuk taman-taman baca masyarakat 
3. Mengkaitkan hasil penelitian dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 
upaya pendampingan perintisan dalam pembentukan wirausaha baru di pedesaan 
bagi anak-anak putus sekolah 
4. Penyebarluasan informasi hasil penelitian melalui seminar nasional dan pelatihan-
pelatihan bagi pengelola anak putus sekolah 





KESIMPULA N DAN SARAN . 
3erdasarkan temuan dilapangan dapat maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Sebagian besar anak putus sekolah berada pada tingkat pendidikan dasar (SMP) 
dengan penytbab rata-rata lebih faktor budaya masyarakat. 
2. Pertumbuhan ekonomi di pedesaan yang ditandai dengan makin tumbuhnya usaha 
masyarkat di peJesaan yang memerlukan tenaga keija menyebabkan makin rendahnya 
minat anak untuk bersekolah 
3. Potensi anak putus sekolah untuk dikembangkan menjadi wirausaha cukup potensial 
ditandai selain pengalaman selama tidak sekolah mendukung untuk menjadi 
wirausaha, juga hasil pendalaman mengindikasikan bahwa potensi pada dimensi 
wirausaha cukup baik. 
4. Modul belajM man~ri yang diharapkan lebih berisi pesan-pesan motivasi dan 
panduan teknis berwirausaha dengan sajian berimbang antara teks tulisan gambar dan 
vidio. 
B. Saran 
1. Guna menghindari makin banyaknya anak putus sekolah pemerintah perl u lebih 
intensif memberikan pemahaman kepada para orang tua tentang pentingnya 
pendidikan bagi anak-amiknya 
2. Pemerataan pendirian Sekolah Menengah Kejuruan di wilayah-wilayah yangjauh 
dari perkotaan guna memberi kesempatan kepada masyarkat untuk 
menyekolahkan anaknya karena dapat menghindari pengeluaran biaya transportasi 
yang selama ini dikeluhkan para orang tua 
31 
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